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Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hubungan antara prasangka sosial dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa etnis Jawa terhadap mahasiswa etnis Tionghoa. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara prasangka sosial dengan komunikasi interpersonal mahasiswa etnis jawa terhadap etnis Tionghoa. Semakin tinggi prasangka sosial maka komunikasi interpersonal semakin rendah, dan sebaliknya semakin rendah prasangka sosial maka komunikasi interpersonal mahasiswa etnis jawa terhadap etnis Tionghoa semakin tinggi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat mahasiswa etnis/suku bangsa Jawa sebanyak 60 orang. Alat pengumpul data menggunakan skala yaitu Skala Prasangka Sosial dan Skala Komunikasi Interpersonal. Hasil analisis dengan korelasi Product Moment diperoleh rxy sebesar - 0,641 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara prasangka dengan komunikasi. Koefisien determinasi (r
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) yang diperoleh = 0,411artinya sumbangan variabel prasangka terhadap penerimaan kemampuan komunikasi sebesar 41,1 %. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima.
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Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai beragam kebutuhan dan berdasarkan sifat dan hakekatnya dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu kebutuhan biologis, sosial dan religi (Gerunyen, 1996). Sebagai makhluk biologis manusia mempunyai kebutuhan yang menghendaki untuk selalu dipenuhi, salah satunya adalah kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain dalam bentuk komunikasi. Kebutuhan sosial tersebut tidak terlepas dari hubungan dengan orang lain yang berperan sebagai penerima atau pemberi pesan dan kebutuhan ini mencerminkan manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya.

Menurut Schramm (Liliweri, 1997), dalam pergaulan antar manusia terjadi saling berbagi informasi, gagasan dan sikap. Tindakan timbal-balik memberi dan menerima gagasan, pemikiran, perasaan, dan maksud itu terjadi dalam kegiatan komunikasi (Hardjana, 2003). Dengan komunikasi, orang berhubungan dengan orang lain untuk menyampaikan perasaan, pendapat, pikiran, informasi, nasihat dan lain-lain (Purnamaningsih, 1996). Idealnya manusia dapat menjalin hubungan baik melalui komunikasi interpersonal dengan orang lain tanpa membedakan kelompok maupun latar belakang budaya orang lain, sehingga tercipta hubungan yang harmonis antar individu dalam masyarakat, sekaligus memperkuat kesatuan antar kelompok masyarakat. Hal ini salah satunya diwujudkan dalam semboyan Negara Kesatuan Republik Indonesia, yaitu “Bhineka Tunggal Ika” yang menanamkan nilai persatuan dan kesatuan meskipun terdapat keragaman latar belakang budaya, suku, ras maupun kelompok.

Kebudayaan merupakan adat istiadat yang menyangkut nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan dalam hidup sehari-hari yang dianut oleh sekelompok orang dan berfungsi sebagai pedoman tingkah laku. Menurut Bath (Suparlan, 1986) setiap golongan etnis atau etnik mempunyai seperangkat kebudayaan yang melekat pada identitas etnis atau etnik tersebut, yang sewaktu-waktu bila diperlukan dapat diaktifkan sebagai simbol-simbol untuk identifikasi dan untuk menunjukkan adanya batas-batas sosial dengan golongan etnis atau etnik lainnya dalam interaksi. Tanpa adanya komunikasi yang baik, perbedaan latar belakang budaya dan terkadang perbedaan kepentingan dapat berpotensi memicu munculnya konflik antar kelompok, ras, suku maupun agama. Seperti dijelaskan Adham (2003) bahwa pertentangan atau konflik sering berawal dari kesalahan atau kegagalan dalam menjalin komunikasi secara demokratis. Pertentangan yang bersumber dari hubungan interpersonal yang buruk seringkali membawa akibat berkembangnya sentimen kelompok yang dapat memicu pertentangan terbuka.

Komunikasi menurut De Vito (1995) adalah proses yang dilakukan individu untuk menyampaikan pesan kepada individu lain dengan harapan memperoleh umpan balik. Komunikasi interpersonal terdiri dari beberapa aspek, antara lain adalah keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan kesamaan (De Vito, 1995). Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor persepsi, penilaian terhadap diri sendiri, dan hubungan antar pribadi (Rakhmat, 1999). Salah satu faktor komunikasi interpersonal yang akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah persepsi individual. Seseorang kadang membuat kesalahan dalam persepsi. Bila kedua belah pihak menanggapi secara tidak cermat, maka terjadilah kegagalan komunikasi. Kegagalan komunikasi ini dapat diperbaiki bila orang menyadari bahwa persepsinya salah. Komunikasi interpersonal akan menjadi lebih baik bila individu sadar dan mengetahui bahwa persepsinya bersifat subjektif dan keliru (Rakhmat, 1999). Namun tidak dapat dipungkiri bahwa proses persepsi seseorang terhadap orang atau kelompok lain sering mengalami distorsi atau kesalahan-kesalahan akibat adanya prasangka negatif terhadap orang lain (Krahe, 2005).

Prasangka merupakan sikap negatif terhadap seseorang yang didasarkan pada keanggotaan orang tersebut dalam sebuah kelompok (Brown, 2005). Prasangka dapat muncul secara berlebihan terhadap orang yang dianggap sebagai bagian kelompok lain yang mengancam kehidupan masyarakat. Gerungan (1991) menguraikan bahwa prasangka sosial dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan dan pengertian akan fakta-fakta kehidupan yang sebenarnya dari golongan-golongan orang yang diprasangkainya. Keberadaan prasangka sosial akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang dalam berbagai situasi. Prasangka sosial dapat menjadikan seseorang atau kelompok tertentu tidak mau bergabung atau bersosialisasi dengan kelompok lain. 

Salah satu bentuk sifat hubungan minoritas dan mayoritas yang berpotensi membangkitkan prasangka sosial adalah hubungan antar etnis minoritas dengan mayoritas. Salah satunya adalah hubungan etnis Tionghoa dengan etnis Jawa. Orang Tionghoa yang tinggal di Indonesia memiliki warisan yang sungguh berlainan dengan orang-orang Jawa, berkaitan dengan latar belakang budaya dan sosial antara orang Tionghoa keturunan dan Orang Jawa sebagai Etnis asli. Perbedaan-perbedaan tersebut terimplementasi dalam perilaku kehidupan sehari-hari terutama dalam menjalin hubungan dengan orang lain dalam situasi yang tidak terduga, sekaligus dalam usaha pencapaian tujuan diri. Masyarakat jawa meyakini bahwa di dalam kehidupan bermasyarakat perilaku saling menolong merupakan sebuah keharusan tanpa memandang karakter dan keberadaan orang lain, hal ini berbeda dengan pandangan Etnis Tionghoa yang mengutamakan pencapaian hasil, kompetensi dan kerangka tujuan yang jelas disertai dengan hubungan eksklusif dengan sesama etnisnya (Husodo, 1985). 

Perbedaan latar belakang budaya sangat terkait dengan perilaku dan sikap orang-orang didalamnya. Menurut Allport (Mar’at, 1981) ekspresi sikap prasangka sosial melibatkan peranan-peranan negatif seperti misalnya; penghinaan, ketidak sukaan, kebencian yang kesemuanya menunjukkan sikap antipati. Sumber munculnya prasangka sosial terhadap anggota kelompok atau etnis tertentu dapat diakibatkan dari rumor atau pendapat negatif, yang berkembang atas penilaian sepihak terhadap fenomena atau kejadian tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas penulis selanjutnya mengasumsikan bahwa perbedaan posisi sebagai mayoritas dan minoritas akan menyebabkan munculnya prasangka, terutama pada kelompok mayoritas dalam hal ini suku/etnis Jawa. Selanjutnya prasangka terhadap minoritas (etnis Tionghoa) tersebut akan mengakibatkan munculnya sikap negatif yang menghambat terciptanya komunikasi interpersonal yang baik.

Metode Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prasangka sosial sedangkan variabel tergantungnya adalah komunikasi sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui metode skala. Skala yang digunakan berwujud kumpulan pernyatan-pernyataan yang ditulis, disusun, dan dianalisis sedemikian rupa sehingga respon seseorang terhadap pernyataan tersebut dapat diberi skor dan kemudian mampu diinterpretasi (Azwar, 2000). Skala yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Skala Prasangka Sosial yang didasarkan pada aspek-aspek sikap yang dinyatakan oleh Mar’at (1981). Sedangkan komunikasi interpersonal diukur menggunakan skala komunikasi interpersonal mengacu pada pendapat De Vito (1995). Metode skala yang digunakan dalam penelitian adalah model skala Likert dengan 4 alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa etnis/suku bangsa Jawa sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive random sampling yaitu pemilihan subjek berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri yang telah diketahui sebelumnya. Sebelum digunakan dalam penelitian, Skala Prasangka Sosial dan Skala Komunikasi Interpersonal diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui keakuratan pengukuran serta kestabilan parameter yang diperoleh atau reliabilitasnya, Hasil analisis reliabilitas Skala Prasangka Sosial menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,889 dengan koefisien validitas berkisar antara 0,307 – 0,667. Koefisien validitas aitem Skala Komunikasi Interpersonal berkisar antara 0,315 – 0,716 dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,916. 

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara prasangka sosial dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa dengan menunjukkan r = - 0,641 (p < 0,01). Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima, yang artinya semakin tinggi prasangka sosial terhadap etnis Tionghoa maka kemampuan komunikasi interpersonal dengan mahasiswa Tionghoa cenderung semakin rendah, sebaliknya semakin rendah prasangka terhadap warga keturunan Tionghoa maka kemampuan komunikasi interpersonal yang dilakukan akan cenderung semakin tinggi. Koefisien determinasi (r
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) yang diperoleh = 0,411 artinya sumbangan variabel prasangka terhadap penerimaan kemampuan komunikasi sebesar 41,1%, sedangkan sisanya sebesar 58,8% bersumber dari faktor-faktor komunikasi interpersonal yang lain.

Selaras dengan pendapat Baron dan Bryne (2003) bahwa prasangka sosial memiliki hubungan negatif dengan usaha-usaha membangun hubungan atau komunikasi yang baik. Prasangka sosial dalam penelitian ini diartikan sebagai penilaian negatif terhadap individu yang terutama didasarkan pada keanggotaan dan atribut-atribut kelompok yang telah digeneralisasikan secara sepihak dan subjektif. Prasangka melibatkan emosi dan perasaan negatif terhadap orang yang dikenai prasangka ketika mereka hadir atau hanya sekedar memikirkan anggota kelompok yang tidak disukai, hal ini menyebabkan munculnya perilaku-perilaku antipati atau bahkan tidak adil terhadap orang dan kelompok yang dikenai prasangka (Baron dan Bryne, 2003).
Hasil penelitian ini mendapati bahwa prasangka sosial memberikan sumbangan cukup tinggi terhadap komunikasi interpersonal. Sedangkan sisanya bersumber dari faktor-faktor komunikasi interpersonal yang lain, faktor lain tersebut dapat berupa citra diri, lingkungan fisik, lingkungan sosial, bahasa badan dan keterbukaan menyampaikan perasaan penilaian terhadap diri sendiri dan kemampuan menjalankan hubungan antar pribadi. 

Kesimpulan dan Saran

Terdapat hubungan negatif antara prasangka sosial dengan komunikasi interpersonal artinya semakin tinggi prasangka sosial terhadap etnis Tionghoa maka komunikasi interpersonal dengan warga keturunan Tionghoa akan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah prasangka terhadap warga keturunan Tionghoa maka komunikasi interpersonal yang dilakukan akan semakin tinggi. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima
Meninjau hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat prasangka sosial yang cukup rendah, maka disarankan kepada mahasiswa untuk tetap mencoba menjaga bersikap positif terhadap etnis lain khususnya minoritas. Salah satu cara untuk mempertahankan prasangka yang rendah adalah dengan mengembangkan perspektif multikultural, sehingga perbedaan budaya, identitas kelompok tidak dijadikan dasar bagi berkembangnya sentimen negatif kepada orang lain.
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